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ABSTRAK 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan green accounting, 

kinerja lingkungan, dan kepemilikan asing terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility pada entitas manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Sampel penelitian ini sebanyak enam puluh tiga sampel. Alat analisis 

menggunakan regresi linier berganda. Hasil analisis membuktikan bahwa Green 

accounting tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility, Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility, dan Kepemilikan Asing berpengaruh terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility.  

 

Kata Kunci : Green accounting, Kinerja Lingkungan, Kepemilikan Asing, 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

 

 

ABSTRACT 

The research objective was to determine the influence of the application of green 

accounting, environmental performance, and foreign ownership on the disclosure 

of Corporate Social Responsibility in manufacturing entities listed on the 

Indonesia Stock Exchange. The sample of this research is sixty three samples. The 

analysis tool uses multiple linear regression. The results of the analysis prove that 

Green accounting has no influence on disclosure of Corporate Social 

Responsibility, Environmental performance affects disclosure of Corporate Social 

Responsibility, and Foreign Ownership has an influence on disclosure of 

Corporate Social Responsibility. 

 

Keywords : Green accounting, Environmental Performance, Foreign 

Ownership, Corporate Social Responsibility Disclosure. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Entitas merupakan organisasi yang melakukan aktivitas dengan menggunakan 

sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Siregar et al., 

2017). Dalam perkembangan industri saat ini profit bukan menjadi yang 

diprioritaskan tetapi entitas juga harus memprioritaskan hal lain yaitu 5P yang 

merupakan pengembangan dari 3P. Konsep bisnis dari single P  (profit) menjadi 

triple bottom line atau 3P (profit, people, planet) yaitu economic prosperity, 
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environmental quality dan social justice. Konsep bisnis dari 3P atau triple bottom 

line (profit, planet, people) berkembang menjadi 5P (people, profit, planet, 

phenotechnology, dan prophet). Adanya pengembangan ini berguna untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup entitas dalam jangka panjang entitas dalam 

melaksanakan tanggung jawab sosial (Sukoharsono, 2019). 

Entitas Basic Industry and Chemicals merupakan sektor memiliki potensi 

merusak lingkungan, ketika proses produksi, sektor ini banyak mengeluarkan 

limbah dan zat-zat tertentu yang dapat membahayakan lingkungan dan masyarakat 

ssekitar. Beberapa pelanggaran praktik Corporate Social Responsibility oleh 

entitas  publik di Indonesia misalnya dilakukan oleh PT Tuba Pulp Lestari Tbk 

yang dituntut  dengan  tuduhan  pencemaran  danau Toba. PT  Holcim  Indonesia  

Tbk  dituntut  karena pencemaran  udara (Nisak & Jaeni, 2019).  

Kasus pelanggaran lainnya adalah kasus PT. Toba Pulp Lestari Tbk, Badan 

Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Sumatera Utara dalam hasil laporan teknisnya 

menyatakan bahwa PT Toba Pulp Lestari Tbk menjadi sorotan utama pemerintah 

dikarenakan banyaknya ditemukan kejanggalan dalam laporan perihal produksi 

zat beracun yang dihasilkan entitas tersebut. Kegiatan entitas ini diduga 

menghasilkan limbah cair, padat, maupun gas yang tergolong limbah B3. Limbah 

industri tersebut mengendap didalam tanah dan sebagian zat beracun timbul ke 

permukaan lalu meracuni pemukiman daerah dan daerah pertanian (Aritonang et 

al., 2016). 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Diantaranya adalah green accounting atau environmental accounting. Melalui 

penerapan green accounting maka diharapkan lingkungan akan terjaga 

kelestariannya, karena dalam menerapkan green accounting maka entitas akan 

secara sukarela mematuhi kebijakan pemerintah tempat entitas tersebut 

menjalankan bisnisnya. Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2020) menyatakan 

bahwa green accounting berpengaruh negatif terhadap Corporate Social 

Responsibility sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Mariani, 2017) 

menyatakan bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. 

Selain green accounting, faktor lain adalah kinerja lingkungan. Jika suatu Entitas 

memiliki kinerja lingkungan yang baik maka otomatis entitas tersebut memiliki 

pengungkapan tanggung jawab sosial yang baik. Oleh karena itu, entitas perlu 

mengungkapkan informasi tentang tanggung jawab sosial lebih luas sebagai 

bentuk sosialisasi kepada masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan 

& Amrin (2019) menyatakan bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh 

terhadap CSR disclosure sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Sukasih & 

Sugiyanto, 2017) menyatakan bahwa kinerja lingkungan yang diukur dengan 

PROPER tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

Faktor lainnya yang dianggap berpengaruh adalah kepemilikan asing. Entitas yang 

memiliki kepemilikan asing cenderung memberikan pengungkapan yang lebih 

luas dibandingkan entitas yang tidak memiliki kepemilikan asing. Hal ini 



40 
Jurnal GeoEkonomi ISSN-Elektronik (e): 2503-4790 | ISSN-Print (p): 2086-1117 

Volume 12 Nomor 01, Maret 2021 | DOI:  doi.org/10.36277/geoekonomi  
http://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/geoekonomi 

 
 

dikarenakan entitas asing sangat memperhatikan isu-isu sosial yang berkembang, 

seperti pelanggaran hak asasi manusia, pendidikan, tenaga kerja, dan isu 

mengenai lingkungan seperti pemanasan global. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Rachmawati, 2015) menyatakan bahwa kepemilikan asing berpengaruh terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Yuliawati & Sukirman, 2020) menyatakan bahwa kepemilikan 

asing tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Konsep tanggung jawab sosial entitas telah mulai dikenal sejak tahun 1970 dan 

secara umum dikenal dengan stakeholder theory. Istilah stakeholder 

diperkenalkan pertama kali oleh Stanford Research Institute (SRI) ditahun 1963 

(Swat et al., 2015). Teori stakeholder ditemukan oleh Freeman tahun 1984, 

menyebutkan bahwa stakeholder merupakan individu atau kelompok yang saling 

mempengaruhi satu sama lainnya sebagai dampak dari aktivitas-aktivitasnya 

(Hartono, 2018).  

Stakeholder theory sangat mendasari dalam praktek Corporate Social 

Responsibility (CSR) hal ini dikarenakan informasi dalam CSR berisi 

pengungkapan tanggung jawab sosial entitas yang dibutuhkan oleh stakeholder 

dan masyarakat sekitar. Pada dasarnya pengungkapan tanggung jawab sosial 

entitas bertujuan untuk memperlihatkan kepada masyarakat aktivitas sosial yang 

dilakukan oleh entitas dan pengaruhnya terhadap masyarakat. Stakeholder atau 

para pemangku kepentingan dibagi menjadi dua yaitu pihak internal dan pihak 

eksternal. Pihak internal itu sendiri adalah pemegang saham, manajemen, dan 

karyawan. Sedangkan dari pihak eksternal adalah investor, kreditor, konsumen, 

supplier, masyarakat, dan pemerintah (Kusumaningtias, 2013). 

Teori ini juga menyatakan bahwa entitas memiliki tanggung jawab sosial yang 

mengharuskan mereka untuk mempertimbangkan kepentingan semua pihak yang 

merasakan dampak aktivitas operasi entitas. Salah satu strategi untuk menjaga 

hubungan antara para stakeholder dan shareholder entitas adalah dengan melalui 

pengungkapan Corporate Social Responsibility yang menginformasikan tentang 

kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan entitas. Dengan pengungkapan ini, 

diharapkan entitas mampu memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan agar 

mendapatkan dukungan dari para stakeholder yang berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup entitas.  

Pengungkapan CSR berdampak pada pengeluaran beban yang pada akhirnya akan 

menjadi beban yang mengurangi pendapatan sehingga tingkat  profit entitas akan 

turun. Namun, dengan melaksanakan CSR, citra entitas akan semakin baik 

sehingga loyalitas konsumen semakin tinggi (Ibrahim et al., 2015). Salah satu 

konsep pengungkapan CSR yang berkembang di Indonesia adalah Global 

Reporting Initiative (GRI). Pedoman GRI pertama kali diluncurkan pada tahun 

2000, lalu pada tahun 2016 GRI GSSB mulai memperkenalkan GRI Standards 
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yang kemudian diluncurkan di Indonesia pada tahun 2017. GRI Standards mulai 

efektif berlaku pada tanggal 1 Juli 2018. 

Dalam GRI-standards terdapat dua jenis pengungkapan standar, yaitu 

pengungkapan umum dan pengungkapan khusus. Pengungkapan umum memuat 

mengenai strategi dan analisis entitas, profil entitas, identifikasi aspek material 

bagi entitas, hubungan dengan pemangku kepentingan, profil laporan, dan tata 

kelola entitas. Sedangkan pengungkapan khusus mencakup pengungkapan 

mengenai kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, dan kinerja sosial (Suharyani et 

al., 2019).  

Salah satu cara entitas terlibat dengan pemenuhan kesejahteraan masyarakat 

(people) dan berkontribsi dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet) yaitu 

melalui pengungkapan tanggungjawab sosial entitas (corporate social 

responsibility disclosure) yang dimuat dalam laporan tahunan entitas (annual 

report) dengan berbagai aspek seperti aspek ekonomi, aspek lingkungan, dan 

aspek sosial (Hartono, 2018). 

Konsep 5P ini merupakan pengembangan dari konsep sebelumnya yaitu 3P. 

Entitas juga harus menyeimbangkan dengan aspek 5P untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup entitas dalam jangka panjang (Sukoharsono, 2019). 

Penjelasan dimensi ini sebagai berikut : 

1. People adalah sebagai garis dasar modal manusia, yang memiliki semangat 

bahwa organisasi berusaha untuk memberikan manfaat dan keuntungan bagi 

para pemangku kepentingan dan tidak mengeksploitasi atau membahayakan 

kelompok orang mana pun. 

2. Profit suatu upaya yang kini dominan dalam mencapai kinerja organisasi 

harus seimbang. Keuntungan atau kesejahteraan dalam aspek ekonomi 

penting, tetapi harus seimbang dengan P. lainnya   

3. Planet adalah pelestarian lingkungan alam harus diperjuangkan oleh 

organisasi / korporasi agar seimbang. Lingkungan alam membuat manusia 

harus dilindungi dan dilestarikan, pemanfaatan dan pengelolaannya harus 

seimbang dalam  keberlanjutan.   

4. Phenotechnology adalah kenyataan bahwa keberadaan atau fenomena 

teknologi informasi harus menjadi bagian penting dalam menjaga 

kelangsungan hidup suatu organisasi. Pengungkapan tentang fenoteknologi 

dapat mencakup implementasi perangkat lunak, perangkat keras, jaringan, 

telekomunikasi, dan basis data.    

5. Prophet “entitas-entitas yang menandatangani prinsip ini berjanji akan secara 

sukarela melakukan lebih dari sekedar mematuhi aturan yang berlaku” yaitu 

perihal keseimbangan spiritual, mental, atau spiritual dalam proses menjaga 

kehidupan. Suatu organisasi harus mewaspadai praktik-praktik spiritualitas. 

Ini termasuk pengungkapan Kesadaran Tuhan, Kesadaran Transendental, 

Kejujuran, Kemampuan Kontemplasi Diri dan Cinta yang Tulus. 

Green accounting merupakan akuntansi yang di dalamnya mengidentifikasi, 

mengukur, menilai, dan mengungkapkan beban-beban terkait dengan aktivitas 

entitas yang berhubungan dengan lingkungan (Aniela, 2012). Akuntansi 
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lingkungan atau green accounting diterapkan oleh berbagai entitas untuk 

menghasilkan penilaian kuantitatif tentang beban dan dampak perlindungan 

lingkungan (environtmental protection). Beberapa alasan kenapa entitas perlu 

untuk mempertimbangkan untuk mengadopsi green accounting sebagai bagian 

dari sistem akuntansi entitas, antara lain: memungkinkan untuk mengurangi dan 

menghapus beban-beban lingkungan, memperbaiki kinerja lingkungan Entitas dan 

keberhasilan bisnis entitas (Mariani, 2017). 

Secara internal, peran dari green accounting dapat memberikan sebuah motivasi 

bagi manajer untuk mengurangi beban lingkungan yang ditimbulkan, yang akan 

berpengaruh terhadap keputusan yang akan menjadi dasar eksistensi entitas di 

masa mendatang (Kusumaningtias, 2013). Green accounting dapat memberikan 

informasi mengenai sejauh mana organisasi atau entitas memberikan kontribusi 

positif maupun negatif terhadap kualitas hidup manusia dan lingkungannya.  

Fungsi akuntansi lingkungan dibagi menjadi fungsi internal dan eksternal. Fungsi 

internal akuntansi lingkungan ialah mengelola dan menganalisis beban pelestarian 

lingkungan yang dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh, serta 

mempertimbangkan pelestarian lingkungan yang efektif dan efisien melalui 

pengambilan keputusan yang tepat. Sedangkan untuk fungsi eksternal ialah 

memungkinkan entitas untuk mempengaruhi pengambilan keputusan stakeholder. 

Publikasi akuntansi lingkungan akan berfungsi sebagai alat bagi organisasi untuk 

memenuhi tanggung jawab kepada stakeholder (Kusumaningtias, 2013). 

Adanya green accounting saat ini, beban lingkungan dapat dihilangkan atau 

dikurangi dengan pengambilan keputusan yang tepat dan investasi dalam 

tekonologi yang lebih ramah lingkungan. Misalnya saat ini penggunaan buku atau 

kertas untuk mencatat bisnis, banyak entitas mengurangi beban ini dengan 

merekam data atau transaksi melalui sarana digital. Tindakan yang diambil oleh 

entitas terhadap green accounting akan memiliki dampak jangka pendek dan 

panjang terhadap lingkungan (Agarwal & L, 2018).  

Kinerja lingkungan merupakan usaha entitas untuk menciptakan lingkungan yang 

baik dengan melaksanakan aktifitas dan menggunakan bahan-bahan yang tidak 

merusak lingkungan. Entitas dengan kinerja lingkungan yang baik seharusnya 

mengungkapkan informasi pelaksanaan CSR lebih luas sebagai bentuk sosialisasi 

kepada masyarakat (Putri et al., 2013). Kinerja lingkungan dapat diukur dengan 

pengungkapan indeks Corporate Social Responsibility (CSRID) kategori 

lingkungan (Hilmi, 2016).  

Pengungkapan indeks kategori lingkungan sebanyak 8 kategori yaitu material, 

energi, air, keanekaragaman hayati, emisi, air limbah (efluen) dan limbah, 

kepatuhan lingkungan dan penilaian lingkungan pemasok. Jumlah indeks 

Corporate Social Responsibility (CSRID) sebanyak 30 item. Pengukuran lain 

dapat menggunakan Program Penilaian Peringkat Kinerja Entitas (PROPER) 

dalam pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan pemerintah melalui 

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) untuk mendorong 

peningkatan kinerja entitas dalam pengelolaan lingkungan.  
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Penerapan Green accounting Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibilit, Green accounting diterapkan oleh berbagai entitas untuk 

menghasilkan penilaian kuantitatif tentang beban dan dampak perlindungan 

lingkungan (Mariani, 2017). Hasil penelitian (Mariani, 2017) menunjukkan bahwa 

green accounting tidak mempengaruhi terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. Namun hasil penelitian (Dewi, 2020) menunjukkan bahwa green 

accounting berpengaruh negatif terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. Berdasarkan pada penelitian tersebut maka dirumuskan hipotesis: 

H1 : Green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility 

Kinerja Lingkungan Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibilit, 

entitas dengan kinerja lingkungan yang baik seharusnya mengungkapkan 

informasi pelaksanaan CSR lebih luas sebagai bentuk sosialisasi kepada 

masyarakat dan akan menaikkan citra entitas. Hasil penelitian (Putri et al, 2013) 

menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Anindito & Ardiyanto, 2012) dan (Setiawan et al, 2016) yang 

menunjukkan bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility. Berdasarkan pada penelitian 

tersebut maka dirumuskan hipotesis: H2 : Kinerja Lingkungan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

Kepemilikan Asing Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility, 

Kepemilikan asing merupakan porsi kepemilikan atas saham entitas yang dimiliki 

oleh pihak asing. Hasil penelitian (Putri et al., (2013) menunjukkan bahwa 

kepemilikan asing tidak memengaruhi pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Utami & Rahmawati 2010). Namun hasil ini berbeda dengan penelitian 

(Rachmawati, 2015) yang menunjukkan bahwa kepemilikan asing berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Berdasarkan pada 

penelitian tersebut maka dirumuskan hipotesis: H3 : Kepemilikan Asing berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Variabel dependen dalam penelitian ini ialah pengungkapan CSR (Corporate 

Social Responsibility). Pengungkapan CSR dalam laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan entitas diukur dengan menggunakan indikator GRI Standard yang 

meliputi 133 item. Apabila item informasi yang ditentukan diungkapkan dalam 

laporan tahunan maka diberi skor 1, jika item tersebut tidak diungkapkan dalam 

laporan tahunan maka akan diberi skor 0 (Putri et al., 2013). Rumus perhitungan 

Pengungkapan CSR : 

CSRDi  = 
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Variabel independen yaitu Green accounting dapat diukur dengan metode dummy 

yaitu jika suatu entitas memiliki salah satu komponen beban lingkungan dalam 

laporan tahunan maka akan diberi angka 1 (satu), tetapi jika tidak memiliki 

komponen beban lingkungan dalam laporan tahunan diberi angka 0 (nol) 

(Mariani, 2017). 

Kinerja lingkungan yaitu usaha entitas dalam menciptakan lingkungan yang baik 

dengan melaksanakan aktifitas atau menggunakan bahan-bahan yang tidak 

merusak lingkungan. Variabel ini diprosikan dengan menggunakan indikator GRI 

Standar kategori lingkungan. Apabila item informasi yang ditentukan 

diungkapkan dalam laporan tahunan maka diberi skor 1, jika item tersebut tidak 

diungkapkan dalam laporan tahunan maka akan diberi skor 0 (Hilmi, 2016). 

Rumus perhitungan Kinerja Lingkungan : 

            CSRDi  =     
                                                 

                                                  
 

 

Kepemilikan Asing merupakan porsi kepemilikan atas saham entitas yang dimiliki 

oleh pihak asing. Kepemilikan asing diukur dengan presentase kepemilikan saham 

asing terhadap total saham yang dilihat dari laporan tahunan entitas (Rachmawati, 

2015). 

              Kepemilikan saham asing  =     
                   

                         
        

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis data kuantitatif 

dimana berupa angka-angka dan dapat diukur serta dapat diuji menggunakan 

metode statistik. Data yang diperoleh berupa data sekunder yaitu laporan 

keuangan, laporan tahunan, sustainable report dan literatur yang berkaitan dengan 

judul penelitian ini.  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah entitas manufaktur sektor 

Basic Industry and Chemicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

sebanyak 71 entitas. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik pengambilan sampel purposive sampling yaitu pengambilan data 

disesuaikan dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. 

Entitas  Manufaktur  sektor Basic Industry and Chemicals yang tidak menerbitkan 

laporan tahunan secara berturut-turut, TIDAK MENGIKUTI Proper dan tidak 

disajikan laporan CSR secara lengkap ke dalam annual report sebanyak 50 entitas, 

Maka sample dalam penlitian ini sebanyak 21 entitas atau seanyak 63 sampel. 

Analisis regresi berganda (Multiple regression analysis) merupakan studi yang 

melihat hubungan satu variabel dependen terhadap lebih dari satu variabel 

independen (Ghozali, 2018:18). Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel dependen digunakan model regresi linier berganda dengan 

persamaan berikut : 

PCSR = a + b1GA + b2KL + b3KA + e 
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Keterangan : 

CSR : Pengungkapan Corporate Social Rensponsibility 

a : Konstanta 

b1.b3  : Koefisien Regresi 

GA : Green Accounting 

KL : Kinerja Lingkungan 

KA : Kepemilikan Asing 

e  : standar error 

Uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda yang menyatakan 

bahwa uji hipotesis menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independen 

lainnya konstan. Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka tidak ada pengaruh antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai signifikansi uji t <0,05 maka 

ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi berganda dipakai untuk menghtiung besarnya pengaruh secara 

kuantitaif dari suatu perubahan kejadian (variabel X) terhadap kejadian lainnya 

(variabel Y). Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh 

dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. 

Tabel 1. 

Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,359 0,016  22,916 0,000 

GA Green Accounting -0,007 0,016 -0,024 -0,416 0,679 

 KL Kinerja Lingkungan  0,362 0,024 0,875 14,911 0,000 

KA Kepemilikan Asing 0,000 0,000 0,122 2,108 0,039 

a. Dependent Variable: Y CSR 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresi linier berganda 

berikut : 

PCSR = 0,359 – 0,007 GA + 0,362 KL + 0,000 KA + e 

Pada persamaan regresi diatas menunjukkan nilai konstanta sebesar 0,359 hal ini 

menyatakan bahwa jika variabel green accounting (GA) , kinerja lingkungan 

(KL), dan kepemilikan asing (KA) dianggap konstan maka pengungkapan 

corporate social responsibility (PCSR) akan naik sebesar 0,359.  Koefisien regresi 

pada variabel green accounting memiliki nilai -0,007 berarti memiliki pengaruh 

negatif terhadap pengungkapan corporate social responsibility (CSR). Koefisien 

regresi pada variabel kinerja lingkungan memiliki nilai 0,362 berarti memiliki 

pengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility (CSR). 
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Koefisien regresi pada variabel kepemilikan asing memiliki nilai 0,000 berarti 

memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility 

(CSR). 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan tabel hasil uji signifikansi dapat diketahui nilai thitung dengan 

signifikansi dari masing-masing variabel independen dinyatakan sebagai berikut : 

1. Variabel penerapan green accounting dengan arah negatif tidak berpengaruh 

terhadap variabel pengungkapan Corporate Social Responsibility. Hal ini 

terlihat dari nilai thitung < ttable ( -0,416 < 2,001 ) dengan tingkat signifikansi 

0,679 > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan  bahwa variabel green accounting 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. 

2. Variabel kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. Hal ini terlihat dari nilai thitung > ttable ( 14,911 

> 2,001 ) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa variabel kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

3. Variabel kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. Hal ini terlihat dari nilai thitung > ttable ( 2,108 

> 2,001 ) dengan tingkat signifikansi 0,039 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa variabel kepemilikan asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

 

Pengaruh Penerapan Green Accounting Terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibilit, Variabel green accounting terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility yang diukur dengan metode dummy berdasarkan 

hasil pengujian dengan menggunakan analisis regresi linier berganda terlihat 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,679 lebih besar dari 0,05. Dari hasil statistik 

dapat disimpulkan bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility sehingga hipotesis yang diajukan 

ditolak.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Mariani (2017) 

yang menyatakan bahwa penerapan green accounting tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility. Penerapan green accounting tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility dikarenakan 

tidak semua entitas mengungkapkan adanya beban-beban aktifitas lingkungan 

sebagai perwujudan Corporate Social Responsibility dalam laporan tahunan.  

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan et al., 

2016) yang menyatakan bahwa beban lingkungan berpengaruh terhadap 

Corporate Social Responsibility dan (Dewi, 2020) menyatakan bahwa green 

accounting berpengaruh negatif terhadap Corporate Social Responsibility, 

semakin banyak entitas melakukan respon tanggung jawab sosial maka proporsi 

hasil keuntungan yang didapat dari penerapan CSR akan semakin kecil karena 
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entitas telah melakukan aktivitas kinerja lingkungan yang tinggi (green 

accounting).  

Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibilit, Variabel kinerja lingkungan terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility yang diukur dengan menjumlahkan skor item pengungkapan 

kinerja lingkungan lalu dibagi dengan 30 item indikator GRI Standar kategori 

lingkungan berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan analisis regresi 

linier berganda terlihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Dari hasil statistik dapat disimpulkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility sehingga hipotesis 

yang diajukan diterima.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan et 

al., 2016) yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Corporate Social Responsibility, (Ramadhan & Amrin, 2019) 

menyatakan bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh terhadap CSR 

disclosure,  (Anindito & Ardiyanto, 2012) menyatakan bahwa kinerja lingkungan 

berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility, hal ini berarti bahwa 

entitas dengan kinerja lingkungan yang baik akan mengungkapkan CSR yang 

lebih luas. (Putri et al, 2013) yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan 

berpengaruh pengungkapan corporate social responsibility. Kinerja lingkungan 

merupakan salah satu tolak ukur entitas didalam melakukan kegiatan usahanya.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sukasih 

& Sugiyanto, 2017) yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan yang diukur 

dengan PROPER tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. Pengungkapan tanggung jawab sosial yang diungkapkan entitas 

sampel yang telah mengikuti PROPER oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan ini tidak banyak diungkapkan dilaporan tahunan. 

Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibilit, Variabel kepemilkan asing terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility yang diukur dengan cara menghitung presentase kepemilikan 
saham asing terhadap total saham yang dilihat dari laporan tahunan entitas 

berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan analisis regresi linier berganda 

terlihat bahwa nilai  signifikansi sebesar 0,039 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil 

statistik dapat disimpulkan bahwa kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility sehingga hipotesis yang diajukan 

diterima.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Rachmawati, 2015) yang menyatakan bahwa kepemilikan asing berpengaruh 

terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Entitas yang memiliki 

investor asing lebih terdorong untuk mengungkapkan lebih banyak informasi 

termasuk informasi tentang lingkungan dan sosial entitas, hal tersebut 

menyebabkan semakin besar kepemilikan asing maka tingkat pengungkapan 

Corporate Social Responsibility akan semakin tinggi.  
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Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuliawati & 

Sukirman, 2020) yang menyatakan bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

presentase kepemilikan saham asing tidak membuat pengungkapan CSR di 

Indonesia menjadi lebih baik. Penelitian yang dilakukan (Putri et al, 2013) 

menyatakan bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap luas 

pengungkapan CSR.  

Alasan yang dikemukakan adalah presentase kepemilikan asing tergolong kecil, 

hal itu menyebabkan pengaruh yang ditimbulkan dalam entitas juga kecil. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Utami & Rahmawati, 2010) menyatakan bahwa  

kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility 

disclosure. Hal ini dikarenakan kemungkinan kepemilikan asing di entitas secara 

umum belum mempedulikan masalah lingkungan dan sosial sebagai isu kritis 

yang secara ekstensif untuk diungkapkan dalam laporan tahunan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah 

diuraikan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan Green Accounting, Kinerja Lingkungan dan Kepemilikan Asing 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. Hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa entitas yang 

menerapkan green accounting, memiliki kinerja lingkungan yang baik dan 

memiliki kepemilikan asing akan mempengaruhi tingkat pengungkapan 

Corporate Social Responsibility suatu entitas. 

2. Penerapan Green Accounting tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. Penerapan green accounting tidak 

mempengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility dikarenakan 

tidak semua entitas mengungkapkan adanya beban-beban aktifitas lingkungan 

sebagai perwujudan Corporate Social Responsibility dalam laporan tahunan. 

3. Kinerja Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility. Entitas dengan kinerja 

lingkungan baik yang terbukti dengan mengikuti program PROPER yang 

diadakan oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menunjukkan 

bahwa kegiatan usaha entitas tersebut tidak bertentangan dengan UU dan 

menjalankan kegiatan yang ramah lingkungan. 

4. Kepemilikan Asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility. Entitas yang memiliki 

investor asing lebih terdorong untuk mengungkapkan lebih banyak informasi 

termasuk informasi tentang lingkungan dan sosial entitas. 
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